BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Jenis Tumbuhan yang Dimanfaatkan Sebagai Perawatan Kecantikan
Oleh Karaton Surakarta

Berdasarkan wawancara dengan Kanjeng Gusti Pangtziga (KGPH)
Puger yang merupakan salah satu kerabat Karat@k&ta serta Sri Suwangsih
sebagai perwakilan dari abdi Dalem Karaton Suraksstkait tumbuhan yang
berperan dalam perawatan kecantikan Putri Karatorak@rta Jawa Tengah
diketahui terdapat 25 jenis tumbuhan yang dimakémisebagai bahan dasar
dalam ramuan perawatan kecantikan Putri Karatoakauta. (Tabel 4.1).

Table 4.1 Jenis Tumbuhan serta bagian organ yamguidaatkan untuk Ramuan
Perawatan Kecantikan Putri Karaton Surakarta Jaavadh

Nama Oraan
NoO spesies Nama Eamili Sumber a% Khasiat
(umum/ IImiah Perolehan | . Y39 (Kegunaan)
digunakan
lokal)
EEY Sebagai jamu
Asam jawa T ind taman mengatasi
1. amarindus | Fabaceae Buah | keputihan, dan
/ Asem indicalL. herbal S
sebagai bahan
karaton lulur
Bawang Allium - : ) Sel_baga! jamu
2 \ saftfim Liliaceae Membeli Umbi galian singset
' putih Li (pencegah
inn. .
obesitas)
Kebun/ Sebagai
Belimbing h ) taman perawatan
3 _Averhoa Oxalidaceae Buah wajah
) wuluh bilimbi Linn. herbal .
(mengatasi
karaton jerawat)
Sebagai
. perawatan
4. | Bengkuang Pachyrhizus|  Fapaceae Membeli Buah wajah dan
erosus tubuh (lulur)
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Nama Organ
No spesies Nama Famili Sumber a% Khasiat
(umum/ IImiah Perolehan di yang (Kegunaan)
igunakan
lokal)
Sebagi bahan
baku jamu beras
kencur
(menjaga
5 Beras | Oriza sativa Poaceae Membeli Biji stamina),

) sebagai bahan
baku mangir
serta sebagai

salah satu baha
baku lulur.
Sebagai bahan
Kebun/ jamu cabai
puyang
) Piper \ taman (menjaga
6. | CabaiJawa retrofractum| Piperaceae Buah stamina),
herbal .
Vahl. sebagai salah
karaton satu bahan bak
jamu galian
singset.
Kebun/
A Sebagai
7 Cendana | Santalum Kulit kayu pengharum
i album Santalaceae | perpal alami rambut
karaton (Jatts)
Cengkih/ : _ sSebagai jam
8 Syzygium | Myrtaceae | Membeli Bunga | 9alian singset
\ Cengkeh | aromaticum (pencegah
obesitas)
Kebun/
Delima/
. taman :
9 | Delimo/ Punica Punicaceae Kulit buah | Sebagi bahan
' granatumL. herbal baku sari rapet
gangsalan
karaton
Jintan )
_ igell ) Sebagai bahan
10 hitam/ Nigella Ranunculaceae Membeli Biji baku galian
' ) . sativalLinn. .
Jinten ireng singset
Kebun/
) . . ) taman Mandi bunga
11 Kantil Michelia | Magnoliaceae Bunga | (mengharumkar
’ alba herbal
tubuh)
karaton

D




42

Nama

spesies Nama . Sumber Organ Khasiat
No - Famili yang
(umum/ IImiah Perolehan | . (Kegunaan)
digunakan
lokal)
Kebun/
Kayu . taman ) Sebagai bahan
12 _ Cinnsmomun | ayraceae Kulit kayu baku galian
’ manis burmaniiBlI. herbal -
singset
karaton
Kebun/
Parkia ta¥aa Sebagi bahan
13. | Kedawung | roxhurghii Fabaceae Biji baku beras
’ G Don herbal kencur, galian
’ . karaton singset
cubP;Ft;i\rL [ Sebagi bahan
14. | Kemukus | Sinonim Piperaceae Membeli Buah baku beras
Cubeba kencur, galian
officinalis singset
Kebun/ Sebagai baha
baku ramuan
) Murraya taman i s
15. | Kemuning | paniculata Rutaceae Daun galian singset
(L.) Jack herbal dan ramuan
' ' e @ mengatasi
keputihan.
Kebun/
Canangium taman Mandi bunga
16. | Kenanga | odoratum | Annonaceae . Bunga | (mengharumkar
(Lamk.). tubuh)
karaton
Sebagai bahan
. jamu beras
Kaempferia | _ = : )
17 Kencur galangal Zingiberaceae| Membeli Rimpang kencur, sebaga
' Linn bahan baku
' jamu galian
singset
Coriandrum _ _ Sebagai
18. | Ketumbar sativum Apiaceae Membeli Biji perawatan
' Linn wajah dan
' tubuh (lulur)
] Sebagai bahan
Kunci/ ; jamu galian
) Kaempferia | _ . _ . t
19. Kunci angustifolia | Zingiberaceae|  Membeli Rimpang singse
Rosc

pepet
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Nama Oraan
No spesies Nama Famili Sumber ya%g Khasiat
(umum/ IImiah Perolehan di (Kegunaan)
igunakan
lokal)
Kebun/
) Curcuma ) taman ) Sebagai bahan
20. | Kunyit domestica | Zungiberaceae Rimpang | jamu keputihan
herbal .
Val. (kunyit asam)
karaton
Zingiber o ) ] Sebagai bahan
21. | Lempuyang| americana | Zindiberaceael Membeli Rimpang jamu cabai
Bl puyang
Kebun/
taman Mandi Bunga
22. | Mawar Rosal. Rosaceae Bunga | (mengharumkarn
herbal tubuh)
karaton
Kebun/
: Jasminum taman Mandi bunga
23. | Melati sambaq(L.) Oleaceae o] Bunga | (mengharumkan
Ait. tubuh)
karaton
Sebagai
Mentimun/ Perawatan
_ . ) ] wajah
24. | Ketimun/ Cucumis | cucurbitaceael Membeli Buah (menyegarkan
' ) sativusL.
Timun dan
mengencangkalr
kulit wajah)
Sebagai baha
baku mangir
o c o | ] (menghaluskan
25 | Temugiring ureuma - Zingiberaceae| Membeli | Rimpang |  kylit), serta
’ heyneana ’

sebagai salah
satu bahan bak
lulur.

n

Berdasarkan tabel di atas yang merupakan hasilveisiancara dengan

responden, didapatkan 25 jenis tumbuhan yang digimaebagai bahan ramuan

perawatan kecantikan di Karaton Surakarta. Pemtmfa@mmbuhan obat dapat

menggambarkan tingkat

pengetahuan botani

masyarasamakin besar

pemanfaatan tumbuhan obat, maka semakin tinggigbehgan dan potensi untuk



44

memanfaatkan tumbuhan obat. Sementara untuk spesi@suhan rimpang -
rimpangan seperti jahe, kencur, temugiringi, kyreget, kunyit, dan lempuyang
merupakan komponen terbesar yang digunakan dalgatasaktifitas keseharian
mereka selain juga digunakan sebagai bahan bakuaraperawatan kecantikan,
hal ini terbukti dengan tingginya nilai manfaat bedpa spesies dari famili
Zingiberaceaeni.

Pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat adatabape, umumnya
tumbuhan tumbuhan obat dimanfaatkan berdasarkayeuan lokal yang telah
diwariskan secara turuntemurun. Pihak Karaton Sutak memanfaatkan
tumbuhan herba atau juga tumbuhan berpotensi perawkecantikan untuk
berbagai keperluan, diantaranya untuk jamu, bahakanman (sayuran, buah,
bumbu masak), tumbuhan hias, bahan bangunan dahgbeumah tangga, acara
ritual dan lainnya.

Tumbuhan obat atau juga tumbuhan berpotensi pesawiatcantikan
digunakan juga untuk tanaman hias, pada umumnyaupakan tumbuhan
berbunga seperti melati, cempaka, kemuning, danamaiwumbuhan hias pada
umumnya dipelihara di kebun dan halaman sekitaat¢ar Menurut penuturan
Gusti Pangeran Hanya (KGPH) Puger. Di masa lampaelimoyang kita telah
melakukan perawatan kecantikan untuk menjaga beotukh untuk penampilan
yang sederhana dengan menggunakan kosmetika seagamy bahan bakunya
berupa tumbuhan dan terdapat di sekitar rumah. @em@munya juga sangat
sederhana sesuai dengan tingkat dan pengatahugndyailiki, hal ini juga

dilakukan oleh pihak Karaton Surakarta sejak jartzanpau, sehingga banyak
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masyarakat yang mengenal kebudayaan merawat Kemaryng dilakukan oleh
karaton sejak lampau sampai sekarang.

Pengetahuan untuk merawat tubuh yang sederhandip@ioleh secara
turun-temurun dari nenek moyangnya yang ditularkaoara lisan serta harus
diketahui dan dilakukan oleh setiap remaja ataui getbagai generasi penerus
menjelang perkawinan sesuai dengan adat dan tgadigi ada. Adapun deskripsi
dan kandungan senyawa kimia pada tumbuhan yanqalkgn sebagai bahan

perawatan kecantikan sebagai berikut:

411 Asam Jawa

Buah asam jawa mengandung asam apel, asam a#aah, anggur, asam
tetrat, asam suksinat, pectin dan gula invert. Basam jawa yang masak di
pohon per 100 gramnya mengandung nilai kalori sgdda@39 kalori: protein 2,8
gram, lemak 0,6 gram, karbohidrat 62,5 gram, kedsi4 mg, fosfor 113 mg, zat
besi 0,6 mg, Vitamin A 30 SI, Vitamin B1 0,34 mgrta Vitamin C 2mg. kuilit
bijinya mengandung phlobatanin serta bijinya medgag albumin dan pati.

Zat kimia yang terkandung dalam asam jawa beraiiéitadang, penurun
panas, antibiotic, dan untuk menghilangkan bengRakkhasiat mengobati asma,
batuk, demam, panas, rematik, sakit perut, mortiéin biduren. Selain itu, juga
bisa mengatasi sariawan, luka (luka baru dan ldtak), eksim, bisul, bengkak
disengat lipan atau lebah, gigitan ular berbisa, @anbut rontok. Bagian yang

biasa digunakan adalah Buah, daun, biji, dan koliton (Prapti. 2008).
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4.1.2 Bawang Putih

Zat-zat kimia yang terdapat pada bawang putih &d&lisin yang
berperan memberi aroma pada bawang putih sekdgyperan ganda membunuh
bakteri gram positif maupun bakteri gram negatiieka mempunyai gugus asam
amino para amino benzoat, Sedangkacordinin berupa senyawa kompleks
thioglosida yang berfungsi sebagai antioksidara@ril 1999).

Tidak seperti antibiotika sintetis, daya antibiatiiawang putih bekerja ke
seluruh tubuh, bukan hanya ditempat yang sakitagatantibiotik alami, bawang
putih bisa dimakan langsung dalam bentuk mentadg pula direbus terlebih
dahulu atau dicampurkan ke dalam masakan. Bawatily gigunakan sebagai
obat dalam seperti : mengurangi kadar kolestedahdaarah, mencegah serangan
jantung, menstabilkan sistem pencernaan yang tggganmeningkatkan daya
tahan tubuh, mengobati nyeri sendi, menghambatgamsel otak, mengurangi
gejala diabetes melitus, asma dan lain sebaga®siaagai obat luar digunakan
untuk mengobati jerawat, bisul, sakit gigi, infej@anur pada kaki, infeksi telinga,

mengobati panu, kadas, kurap dan lain sebagainkea(T1999).

4.1.3 Belimbing Wuluh

Khasiat belimbing wuluh antara lain merupakan ramperawatan wajah
yang berguna untuk menghilangkan jerawat karenad@gan kimia dalam
belimbing wuluh mengandung asam oksalat dan kaldewn belimbing wuluh
mengandung ekstrak yang dapat melawan ba8taphylococcusSenyawa aktif

pada belimbing wuluh bersifat antipiretik dan aadaing. Belimbing wuluh
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berkhasiat mengobati batuk, batuk rejan, sariawaemperbanyak keluranya

cairan empedu, menghilangkan jerawan dan mengatasi (Prapti, 2008).

414 Cabai jawa
Cabai jawa merupakan salah satu tumbuhan yang akgundigunakan

sebagai bahan ramuan perawatan kecantikan sebaban baku jamu cabai
puyang. Menurut Prapti (2008), cabai jawa memidm#tungan senyawa kimia zat
pedas, piperine, benzene, piperidin, minyak astii@n sesamin, piperine
mempunyai daya antipiretik, analgesic, anti-inflamadan menekan susunan
saraf, bagian akar mengandung piperine,. Adapusi&haari dari cabai jawa
antara lain buah dapat digunakan untuk mengatgan§ perut, muntah, perut

kembung, mulas, lemah sahwat, sulit melahirkarariek darah rendah.

415 Cengkih

Dalam tradisi perawatan kecantikan Karaton Surakeengkih menjadi
bahan baku dalam perawatan kecantikan sebagai bahnam galian singset
(pencegah obesitas), cengkeh memiliki kandunganiakiematra lain bunga
cengkih mengandung minyak astiri, juga mengandweryava kimia eugenol,

asam oleonolat, asam galatonat, fenilin, karyqfi@sin, dan gom (Prapti, 2008).

416 Delima
Dalam tradisi perawatan kecantikan Karaton Surakddlima menjadi bahan
baku dalam perawatan kecantikan sebagai bahan gamuapet. Bagian yang

digunakan adalah kulit buah dari buah delima, men{Rrapti, 2008) kandungan
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kimia kulit buah mengandung alkaloid pelletieregianatin,betulic acid, ursolic

acid, isoquercitrin, elligatanin, resin, triterpenoid|siam oksalat, dan pati. Kulit
buah rasanya pahit, asam, sifathnya hangat, astrindean beracun (toksik).
Berkhasiat menghentikan perdarahan (hemostatik);ubecacing usus, antidiare,
dan antivirus. Kulit buah dan bunganya merupakamingen kuat, rebusan

keduanya dapat menghentikan pendarahan, daun leesgbagai peluruh haid.

4.1.7 Kemuning

Kemuning merupakan salah satu bahan baku ramu#m ggihgset dan
ramuan untuk mengatasi keputihan, kandunag kimig y@rdapat pada kemuning
antara lain, daun mengandung cadinene, methylanildie, bisabolene, careen-3,
eugenol, tannin, dan coumurrayin. Kulit batang naewlyng mexotioin, bunga
kemuning mengandung semi-ec-carotenon. Adapun &hasin manfaat yang
terdapat pada kemuning dapat mengobati radang baikdr (orchitis), radang
saluran napas, infeks saluran kencing, kencingmaaeputihanm sakit gigi, haid
tidak teratur, lemak tubuh berlebihan, sebagainusli;mg tubuh, bisul, koreng dan
luka terbuka di kulit (Prapti, 2008).

Satu hal yang menarik dari kosmetika tradisionalad kenyataan bahwa
kosmetika tradisional dibuat dari beberapa jenisbwhan, namun belum ada
yang mempelajari lebih mendalam pemanfaatan tumbulnatuk kosmetika
tradisional. Sesuai dengan tingkat budaya dalagklip etnobotani diperlukan
usaha menguak kembali keberadaan kosmetik tradisthrmasa lalu kemudian

dalam proses pengembangannya saat ini dan di masadatang, dalam
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keterkaitannya untuk melestarikan kebudayaan Imglapnekhususnya Jawa

(Tilaar, 1992).

Beragam pemanfaatan tumbuhan obat oleh pihak Kar&orakarta
menunjukkan bahwa tidak satu pun makhluk di Bumyang tercipta dengan sia
- sia. Semua isi Bumi tercipta untuk kepentingamusé&. Satu diantara ciptaan
Allah yang mengandung banyak sekali manfaat bagiusia adalah tumbuhan.
Beberapa pemanfaatan tumbuhan selain untuk penaweatantikan, pengobatan
yang telah dilakukan oleh Karaton Surakarta diamga sebagai tumbuhan hias
dan untuk dijual (sumber pendapatan) telah dij@askleh Allah SWT dalam

firman-Nya pada surat Al Hajj ayat 5:

- fE o _

’/..4} > - ,,4:,4/.,/7; P /7,.
Gj)d&wW\)Q{))C)ﬂ‘ ;LAJ‘ L@._.'.LC L,JJ.:

£
|

l'jl_g Lela 7 oY )

o1\

“Dan kamu lihat bumi Ini kering, Kemudian apabil&@h kami turunkan air di
atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumkbno berbagai macam
tumbuh-tumbuhan yang indalfQ.S.Al-Hajj: 5).

Pengetahuan terkait pemanfaatan tumbuhan yangakgorsebagai bahan
ramuan perawatan kecantikan alami oleh Karatonk@ue ini ditentukan oleh
kemampuan dalam mengamati manfaat dan khasiat tdarbuhan tersebut.
Pengetahuan ini adalah salah satu warisan darknmeogang sebelumnya, yang
mana diwariskan secara turun — temurun guna melkestaya. Menurut Bentley
(1992) dan Musthofa (2006), pengetahuan lokal ddjpestakan berdasarkan dua

prinsip utama, yaitu kemudahan dalam melakukan greatan dan pentingnya

pengetahuan tersebut dalam lingkup wacana pendakak
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4.2 Organ Tumbuhan yang Digunakan Sebagai Perawatan Kecantikan Oleh
Karaton Surakarta

Dari wawancara terhadap kedua responden diketahbivd terdapat
berbagai macam dalam pengelolahan organ tumbuhzegaebahan ramuan
perawatan kecantikan Putri Karaton Surakarta. Bagiabagian organ yang
dimanfaatkan antara lain adalah buah, biji, daumgh, buah, dan rimpang.
Prosentase pemanfaatn tumbuhan sebagai bahan rgmtmmatan kecantikan

Putri Karaton Surakarta terangkum dalam diagrabadiah ini.

Kulit Buah

i Daun

4%

Gambar 4.1 Persentase pemanfaatan organ tumbubegasbahan ramuan
kecantikan Putri Karaton Surakarta

Hasil kuantitatif pada gambar (4.2) menunjukkanvmabagian tumbuhan
yang paling banyak dimanfaatkan sebagai bahan marpaeawatan kecantikan
Putri Karaton Surakarta adalah buah sebesar 23#si€dpdengan organ buah
yang dimanfaatkan sebagai bahan ramuan kecantikémn Karaton Surakarta
diantaranya adalah Asam jawa, belimbing wuluh, keagg dan cabai jawa.

Pada jaman lampau dikenal berbagai macam jamu ratauan untuk
perawatan kecantikan terutama untuk wanita agaiwa tetap singset (Suparto,
1981). Sedangkan ramuan untuk merawat kulit yaoteskan ke sebagian atau

keseluruh tubuh pada jaman itu dikenal bedak djnigilr, mangir, tapel, dan
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pilis. Bedak dingin dipergunakan untuk melindunglitkktterhadap sinar matahari
dan bahan obat jerawat. Mangir umumnya dipakai plata penari tradisional
Jawa untuk memperoleh warna kulit lebih kuning darcahaya. Lulur digunakan
oleh para calon pengantin perempuan untuk merawdtdecara trdisional serta
memberikan kesegaran, kehalusan dan kebersihah#tasekulit. Adapun tapel
digunakan para ibu untuk mengecilkan perut setatadahirkan dan pilis
ditempelkan di dahi kepala untuk menjernihkan péaghn dan menghilangkan
kerut-kerut pada dahi bagi ibu sesudah melahirkan.

Dalam upacara tradisional Jawa pemakaian lulur alengjatan-pijatan
halus dijadikan kewajiban bagi setiap calon perigagang diserai dengan
dipingit dan puasa untuk beberapa hari. Tradisiajamengatakan setiap calon
pengantin harus dipingit. Pingitan ini berlaku bagion pengantin perempuan
yang harus istirahat total, tidak boleh keluar robmieena panas matahari yang
terik ataupun bekerja berat untuk jangka waktuetgrt (umumnya 40 hari)
sampai upacara pernikahan tiba. Masa ini umumrgergiunakan untuk merawat
tubuh dan kulit dengan menggunakan lulur tersehilagr, 1982).

Adapun dari berbagai perawatan yang ada dapatatigehn menjadi 3
perawatan kecantikan, yaitu: (1). Perawatan [&r,Rerawatan dalam, (3). Olah
meditasi. Untuk perawatan luar contohnya antarayang dilakukan oleh pihak
karaton Surakarta yaitu lulur, mangir, mandi burdgn untuk perawatan dalam
yaitu dengan meminum jamu-jamuan seperti, jamungsiag, galian singset,
jamu untuk mengatasi keputihan, jamu pembersiladetmenstruasi, dan jamu
perkuatan (menjaga stamina). Sedangkan yang didalesugan perawatan tubuh

secara olah meditasi yaitu shalat lima waktu yarsnanmemilliki manfaat
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sebagai mengatur aliran darah menenangkan pikeamgga tidak mengalami
stress, serta olah meditasi seperti yoga agar dapagatur aliran darah serta
dapat menyegarkan kulit.

Tujuan melulur tubuh sebagai perawatn kecantikam diglapat hasil kulit
yang bersih, kuning, halus, wangi dan kencang gghinpenampilan dalam
keseharian dan dalam suatu upacara tertentu sejpeaxtara pernikahan tampak
kulit lebih cerah dan berseri atau mangling. Hasildiperoleh berkat ramuan
lulur tersebut dan pijatan halus (massage) yangkuklan delama melulur.
Pijatan-pijatan halus dan teratur dengan menggumakar dapat membuat kulit
dan tubuh secara jasmani menjai cerah dan segen&airkulasi darah menjadi
lancer, kerja pori-pori kulit menjadi normal sehyagkenampakan permukaan
kulit halus, kemerah-merahan dan tampak lebih mKétebihan kadar air dan
lemak yang tertimbun di bawah kulit menjadi lerdan lunak. Keadaan ini dapat
menghindari gejala ketuaan. Otot-otot di bawah tkeételah dipijat merasa
memperoleh kekuatan kembali serta menimbulkan lgakexja baik (Sangat.

1984).

4.3 Cara Pemanfaatkan dan Pengolahan Bagian Organ Tumbuhan Sebagai
Perawatan K ecantikan Oleh Karaton Surakarta

Pengelolahan organ — organ tumbuhan yang digunakbagai bahan
baku ramuan perawatan kecantikan pada proses npayiamencuci, merajang
dan mengelolah lebih lanjut bahan relatif samabgd#aan hanya pada dari hasil
peramuannya, mengingat masing — masing jenis produlg dihasilkan juga

berbeda-beda. Pada dasarnya semua jenis tumbuwlanbisa secara langsung
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digunakan sebagai bahan perawatan kecantikan, tekapi perlu dipersiapkan

melalui beberapa proses. Proses dan pengolahabuétsrsaji pada gambar 4.2.
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Di tumbuk Di sangrai Langsungdi Di keringkan
gunakan

Gambar 4.2 Diagram cara pemnafaatan dan pengolaflruhan sebagai ramuan
perawatan kecantikan Putri Karaton Surakarta.

Dari hasil yang didapatkan, terkait bagaimana grqengolahan bahan-
bahan yang akan di ramu menjadi ramuan kecantikan Raraton Surakarta
yaitu: 19 tanaman dengan proses di tumbuk, 7 tanaengan proses disangrai
terlebih dahulu, dan untuk tanaman yang dikeringlalebih dahulu dan yang

langsung digunakan masing-masing 9 tanaman.

Pada jaman lampau dikenal berbagai macam jamu ratmuan untuk
perawatan kecantikan terutama untuk wanita agahiwa tetap singset (Suparto,
1981). Sedangkan ramuan untuk merawat kulit yaoteskan ke sebagian atau
keseluruh tubuh pada jaman itu dikenal bedak djnigilr, mangir, tapel, dan
pilis. Bedak dingin dipergunakan untuk melindunglitkkterhadap sinar matahari
dan bahan obat jerawat. Mangir umumnya dipakai plata penari tradisional
Jawa untuk memperoleh warna kulit lebih kuning darcahaya. Lulur digunakan

oleh para calon pengantin perempuan untuk merawdtdecara trdisional serta
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memberikan kesegaran, kehalusan dan kebersihah#tasekulit. Adapun tapel
digunakan para ibu untuk mengecilkan perut setefaahirkan dan pilis
ditempelkan di dahi kepala untuk menjernihkan péaghn dan menghilangkan
kerut-kerut pada dahi bagi ibu sesudah melahirkan.

Dalam upacara tradisional Jawa pemakaian lulur alengjatan-pijatan
halus dijadikan kewajiban bagi setiap calon perigagang diserai dengan
dipingit dan puasa untuk beberapa hari. Tradisiajamengatakan setiap calon
pengantin harus dipingit. Pingitan ini berlaku bagion pengantin perempuan
yang harus istirahat total, tidak boleh keluar romlkeena panas matahari yang
terik ataupun bekerja berat untuk jangka waktuetgrt (umumnya 40 hari)
sampai upacara pernikahan tiba. Masa ini umumrgergiinakan untuk merawat
tubuh dan kulit dengan menggunakan lulur tersehilagr. 1982).

Adapun dari berbagai perawatan yang ada dapatatigehn menjadi 3
perawatan kecantikan, yaitu: (1). Perawatan [23r,Rerawatan dalam, (3). Olah
meditasi. Untuk perawatan luar contohnya antarayang dilakukan oleh pihak
karaton Surakarta yaitu Lulur, mangir, mandi burdgn untuk perawatan dalam
yaitu dengan meminum jamu-jamuan seperti, jamungsiag, galian singset,
jamu untuk mengatasi keputihan, jamu pembersinadetmenstruasi, dan jamu
perkuatan (menjaga stamina). Sedangkan yang didalesugan perawatan tubuh
secara olah meditasi yaitu shalat lima waktu yarsnanmemilliki manfaat
sebagai mengatur aliran darah menenangkan pikehmgga tidak mengalami
stress, serta olah meditasi seperti yoga agar dapagatur aliran darah serta

dapat menyegarkan kulit.
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Tujuan melulur tubuh sebagai perawatan kecantikgar a@idapat hasil
kulit yang bersih, kuning, halus, wangi dan kencaelgingga penampilan dalam
keseharian dan dalam suatu upacara tertentu sejpeaxtara pernikahan tampak
kulit lebih cerah dan berseri atau mangling. Hasildiperoleh berkat ramuan
lulur tersebut dan pijatan halus (massage) yangkukian delama melulur.
Pijatan-pijatan halus dan teratur dengan menggumhhar dapat membuat kulit
dan tubuh secara jasmani menjai cerah dan segen&airkulasi darah menjadi
lancer, kerja pori-pori kulit menjadi normal selgagkenampakan permukaan
kulit halus, kemerah-merahan dan tampak lebih mieétebihan kadar air dan
lemak yang tertimbun di bawah kulit menjadi lerdan lunak. Keadaan ini dapat
menghindari gejala ketuaan. Otot-otot di bawah tkeételah dipijat merasa
memperoleh kekuatan kembali serta menimbulkan lyakexja baik (Sangat,
1984).

Kecantikan luar dalam menjadi idaman setiap war@tih itu, bidang
kosmetik kini ternyata semakin berkembang pesatingeidengan pesatnya
pembangunan bidang-bidang yang lain di negara kiébih lagi wanita dari
segenap lapisan masyarakat yang semakin bermitak urelakukan perawatan
kecantikan tidak diragukan lagi, tidak sedikit desium wanita yang sanggup
membelanjakan sebagian penghasilannya hanya untlikokan perawatan
kecantikan. Masih banyak wanita sekarang yang blatkpada budaya perawatan
kecantikan barat dengan mengikuti perkembangarwataa kecantikan disana
tanpa menyadari sebenarnya terdapat banyak perbetdlaantara perawatan

kecantikan dari barat dengan perawatan kecantikanykng berasal dari timur,
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terutamanya dari segi pembuatan bahan-bahan Kkesantyang banyak

diutamakan untuk iklim daerahnya (Rahman, 1998).

4.3.1 Perawatan Kecantikan dari Luar

Perawatan tubuh atau perawatan kecantikan darinhgauapakan salah
satu unsur pendukung dalam menjadikan sesorang dgmandang cantik oleh
orang lainnya, yang dilihat dari sisi fisik luarnyAdapun macam — macam
perawatan tubuh atau perawatan kecantikan yang ditekukan oleh para Putri
Karaton Surakarta antara lain adalah:

A. Lulur

Adapun bahan — bahan yang digunakan untuk mersaikraeramu lulur
antara lain adalah; Bengkuang, kunyit, mentimwana jawa, serta buah —
buahan atau sayur — sayuran sebagai bahan pelepgkgpmenghasilkan aroma
tersendiri.

Beberapa bahan dasar yang paling sering digunakauk tperlulur dan
telah menjadi resep warisan leluhur antara laimeddatepung beras putih, tepung
beras merah, tepung ketan putih, tepung ketan hikamyit, temugiring, asam
jawa, jeruk nipis, madu asli dan bahan-bahan p&kmdainnya seperti buah-
buahan dan sayuran.

Cara peracikannya tidaklah begitu sulit, Sediakaketan hitam, kemiri 5
buah. Cara pembuatannya: ketan direndam semaldamhatiriskan setelah kering
lalu disangrai sampai benar2 matang (hitam peRBdijjah bengkuang yang sudah
dibersihkan, 2 buah kunyit, dan ditambahkan sedisam jawa, setelah itu
blender dengan kemiri. Khasiat ramuan ini adalapatianembuat kulit halus,

kenyal dan cerah.
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Cara meramu atau meracik bahan — bahan yang @ala terlalu sulit.
Misalnya untuk perawatan wajah hanya dengan mengpis mentimun atau
bengkuan yang masih segar, kemudian ditempelkagsleny ke daerah wajah
yang diinginkan guna melakukan perawatan.

B. Mangir

Selain lulur, perawatan tubuh dari luar juga memgdran mangir. Mangir
merupakan suatu ramuan yang digunakan para wataitepatri karaton untuk
menghaluskan kulit. selain untuk menghaluskan kutiangir juga berfungsi
untuk mengatkan sel-sel kulit yang telah mati, nmamgmkan kulit dan
melenturkannya. Bahan yang di gunakan untuk meminaaigir adalah tiga jari
rimpang temu giring , tiga jari rimpang kunyit, dwsendok makan bubuk
krangeyan (lempaung), satu butir atal, dan satdademakan beras.

Cara membuatnya, temu giring dan kunyit dikupas kicuci hingga
bersih. Campurkan dua sendok makan bubuk krangeganberas. Tumbuk
campuran tadi sampai halus. Padatkan ramuan tadeademencampur satu butir
atal. Setelah padat, ramuan bisa digunakan sebvegayir.

Cara memakainya, campur dengan sedikit air, kemunleskan di bagian
tubuh. Biarkan hingga kering, lalu siram denganhangat. Untuk memperoleh
hasil yang maksimal, lakukan secara rutin duadeatinggu.

Wasiat Kraton Surakarta ini merupakan produk kekantyang dibuat
dari resep ramuan tradisional yang digunakan odeh kerabat karaton Surakarta
sejak dari dulu secara turun temurun. Semula rankeaantikan tradisional ini
hanya untuk kalangan terbatas di dalam lingkungdmnakga karaton saja. Karena

sifatnya yang alami dan terbukti selama ratusanrtahampu menjaga kecantikan
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para selir dan putri karaton, tentu saja membuaydda kalangan perempuan di
luar karaton yang ingin mendapatkan dan menikmamdwahan ramuan tradisi
karaton tersebut.
C. Mandi bunga

Beberapa paragraf di atas telah menjelaskan bebepgrawatan
kecantikan tubuh dari luar dengan cara lulur damgimadisini dijelaskan lagi
salah satu perawatan kecantikan tubuh dari luagatenara mandi bunga. Mandi
bunga biasanya tidak hanya dilakukan oleh putnig@Garaton Surakarta, akan
tetapi juga dilakukan oleh pangeran-pangeran Kar&arakarta seperti yang
dijelaskan oleh Kanjeng Gusti Pangeran Hanya (KGPRUtjer.

Bahan-bahan yang digunakan sebagai bahan dasan aahndi bunga
antara lain adalah bunga mawar, melati, kenangatjl kkebanyakan memang
bunga-bunga yang memiliki ciri khas aroma wangireka tujuan utama dari
mandi bunga tersebut adalah agar tubuh selalu dagareraroma wangi bunga.

Menurut Prapti (2008), khasiat dari mandi bunganddiantaranya adalah
dan membersihkan kulit kusam, menyejukkan dan ngarkan kulit. Seperti
misalnya kasiat bunga mawar, air dari bunga mawpatmelembapkan wajah
dan mengurangi kemerahan pada wajah. Selain itagaelbat radang sendi,
nyeri haid, dan haid tidak teratur, serta dapadian sebagai pewangi alami.
Karena bunga mawar memiliki kandungan senyawa kimiara lain saponin,
kardenolin, flavonoid, polifenol, dan tanin.

Selain bunga mawar, bahan-bahan yang digunakamaetreandi bunga
adalah bunga melati. Bunga melati ini mengandumyasea antara lain Benazil,

livalllastat, dan indol. Aroma yang wangi dari banmelati ini yang biasanya



59

dijadikan alasan mengapa mandi bunga menyertakeaendaunga melati. Karena
itu lah Bunga melati banyak digunakan dalam bahatustri minyak wangi,
kosmetika, parfum.

Cara dari pembuatan air mandi tersebut menurutS8wangsih adalah
dengan merendam bahan-bahan seperti bunga mawaga bmelati, bunga
kenanga, dan bunga kantil yang masih dalam keaskgar (baru petik) ke dalam
genthongyang telah berisi air sebanyak 2/3 darigenthongselama % - 2 jam.
Waktu perendaman tersebut tergantung permintaanguiti Karaton Surakarta.
Hasil paling maksimal diperoleh ketika perendamaham-bahan tersebut selama
waktu yang terpanjang, yaitu 2 jam.

Kegiatan mandi bunga dilaksanakan rutin setiap Bggu sekali oleh
putri-putri Karaton Surakarta. Bahan-bahan yangemjpnakan dalam mandi
bunga ada yang berasal dari kebun Karaton Surakardiri dan adapula yang
diperoleh dari membeli dari luar karaton.

D. Perwatan Rambut

Sebagian dari kita mungkin mengerti bahwa rambutledd sebuah
mahkota yang berharga bagi para wanita, oleh katerznyak sekali produk —
produk kecantikan yang tidak hanya menawarkan ngnperawatan kecantikan
untuk tubuh saja, melainkan juag banyak yang mdamamproduk- produk
kecantika untuk perawatan rambut.

Adapun tradisi dari perawatan rambut yang dilakukeh para putri Karaton
surakarta seperti halnya perawatan rambut pada ayaurtShampo). Para putri
Karaton Surakarta mempunyai resep atau ramuan &hpeninggalan nenek

moyang terkait dengan perawatan rambut, adalahpcdleimngan menggunakan
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ramuan alami yang bahan dasarnya didapatkan dam,alaitu dengan
menggunakan merang (tumbuhan padi yang telah dibakar).
Untuk proses peracikannya cukup mudabh, yaitu deegaa merang yang
sudah dibakar, kemudian direndam dalam air yardppat di sautu wadah dan
diamkan selama 1 — 3 hari, kemudian diambil lendirrDan siap digunakan
untuk sampho alami. Tetapi tidak hanya denngan merakan sampho dari
merang saja karena merang tidak mempunyai aromaka&ta, sehingga untuk
memberikan aroma harum menggunakan ratus . Ratusipai@n sejenis
wewangian seperti menyan yang terbuat dari kayaama Cara pemakaiannya
adalah dengan membakar ratus di atas kompor kéail anglo, kemudian
asapnya yang wangi diarahkan pada rambut yanggedtéering. Cara perawatan
ini umum dilakukan oleh putri-putri_kratoagar menghasil aroma wangi pada

rambut.

4.3.2 Perawatan kecantikan dari Dalam

Menurut Tilaar (1999). Kecantikan dari dalam menumadisi jawa
dilukiskan dengan wanita yang mebawa tasbih yanmpoeyai makna selalui
bertakwa kepada tuhan yang maha esaa, mempunyt nsjiritual yang kuat,
sehingga bisa lebih tenang setiap kali membuagjdansanaan dan bertingkah
laku serta tak mudah tergoyah oleh dorongan — damorataupun godaan —
godaan yang meluluhkan sebagai martabat perempaag bijaksana. Juga
dilukiskan dengan membawa daun lontar yang melagdaam dalam diri
perempuan harus ada kemauan balajar. Baik belmmr pengetahuan, ilmu
ketrampilan, ilmu - ilmu yang lain yang bisa memung untuk selalu

mengembangkan kualitas hidupnya.
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Beberapa perawatan kecantikan dari dalam yang Hikdaikan oleh para
Putri Karaton Surakarta antara lain adalah mayord@ngan minum jamu.
Beberapa jamu yang digunakan sebagai perawatamtkegadari dalam adalah
jamu pelangsing, jamu galian singset, jamu kepatifemu kuat. Beberapa jamu
tersebut menggunakan bahan berupa rempah-rempadesdlahan dasarnya.

Menurut Kanjeng Gusti Pangeran Hanya (KGPH) Pugan &ri
Suwangsih terkait komposisi dan cara pembuatan -jamu tersebut adalah
sebagai berikut:
A. Jamu Pelangsing (galian Singset)

Komposisi dari jamu galian singset ini adalah Shojiaten hitam, 7 butir
cengkeh, 7 buah kemukus, 1 buah cabe, Kayu mamggfa panjang 1 jari, 3
buah kedawung yang dibakar, 3 iris kunyit:, 3 kusci kuning, 3 iris kencur, dan

1 siung bawang putih.

Semua bahan ditumbuk sampai halus, kemudian disdan ditambah air
perasan jeruk nipis dan garam secukupnya lalu dimirsecara teratur untuk

mendapatkan hasil yang maksimal.

B. Jamu Keputihan (Sari Rapet)

Komposisi dari jamu keputihan adalah 2 siung kdam 3 buah asam jawa
yang sudah matang. Kunir tersebut diparut (diha@nykdan ditambahkan air,
asam jawa, dan gula. Hasil ramuan tersebut dis&@mgudian diminum setiap
hari.

Selain jamu kunir asam, ada juga jamu yang terblaat buah delima.
Buah delima tersebut diambil cangkangnya saja kéanudihaluskan. Hasilnya

diseduh dengan air hangat dan kemudian disaringgkaag dari buah delima
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itulah yang berkhasiat menghilangkan lender-leydmg menempel pada organ
reproduksi pada perempuan.
C. Jamu Menjaga Stamina

Jamu untuk menjaga stamina menuruut Kanjeng Gusigé&tan Harya
(KGPH) Puger ada beberapa, diantaranya adalah:
1. Jamu Beras Kencur

Komposisi dari jamu beras kencur adalah 1/4 kenaan beras
secukupnya (segenggam),4 biji kedawung dan gula gagukupnya. Kencur dan
kedawung dihaluskan (parut) sampai halus, kemudisaring dan ditambah air.
Beras disangrai kemudian ditumbuk (dihaluskan). @&ebahan dicampurkan dan
ditambah dengan gula. Jamu Beras kencur ini dimisetiap hari satu kali.
2. Jamu Daun Pepaya

Jamu daun pepaya tidak serta merta dibuat sejaagaiekstrak dari daun
pepaya, akan tetapi daun pepaya tersebut dioladgaelbahan makanan yaitu
urap-urapataulalapan

Tetapi pada saat ini menurut Kanjeng Gusti Pangétanya (KGPH)
Puger. Sejalan dengan perlihan sisi tradisionabpacgerawatan kecantikan dan
pengobatan secara modern oleh pihak karaton, peaggiperawaatan kecantikan
secara tradisional tidak begitu saja hilang, m&kinperacikan dan penggunaan
kosmetik kecantikan secara tradisional masih diganaleh pihak karaton dalam

ritual atau acara adat tertentu.
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4.4 Sumber Perolehan Tumbuhan Sebagai Perawatan Kecantikan Oleh
Karaton Surakarta

Hasil wawancara dengan KGPH Puger dan Sri Suwamgsibuhan yang
berpotensi sebagai perawatan kecantikan Putri &argburakarta tersebut
diperoleh hasil budidaya sendiri dan diperoleh dengara membeli hasil
budidaya petani serta dari pedagang pasar diihgltungan karaton. Berdasarkan
hasil persentase data (Gambar 4.3), diketahui babihvak karaton Surakarta
umumnya memperoleh dari budidaya sebanyak 52%k untdidaya sendiri oleh
pihak Karaton tersebut dilakukan di kebun herbahgyderdapat di daerah
Keputren Karaton Surakarta. Selain itu juga dipgralari kebun tanaman herbal
milik Karaton yang terdapat di Kabupaten Boyolalvd Tengah sebelum diambil
alih kepengurusannya oleh Pemerintah Kabupaten IBloyaampai dengan saat

ini (Berdasarkan wawancara dengan KGPH Puger).

Gambar 4.3 Persentase Sumber Perolehan Tumbuhpot®esi Perawatan
Kecantikan

Selain memperoleh tumbuhan bahan dasar ramuan thkecamengan
memperoleh dari kebun milik karaton sendiri, pitaaton juga membeli dari

lingkungan luar karaton semisal, membeli pada paiggasar, petani, dan juga
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membeli dari luar kota bahkan luar daerah dengaseptase (48%). Tumbuhan
yang dibudidayakan sendiri oleh pihak karaton tidakiruh dari tumbuhan yang
diperlukan, karena ada suatu kepercayaan sendig g&@nut oleh pihak karaton
semisal tidak ditanamnya tumbuhan yang tergolotgndaumbuhan kelas perdu,
karena menurut pihak karaton tumbuhan tersebutmizslagkan suatu yang tidak
bisa menjadi besar dan kuat. Contoh tumbuhan yatamain di lingkungan

keputren karaton Surakarta diantaranya ialah ashalima, belimbing wuluh,

kantil, cendana, kasturi, kayu manis, kedawung,l@ng, kenanga.



